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ABSTRAKSI

Kehidupan yang kita jalani sekarang in bukanlah kehidupan yang mudah, tetapi bukan
juga sesuatu yang tidak bisa kita jalani. Kita mempunyai harapan ataupun cita-cita, tetapi dalam
mencapainya kita seringkali menyerah dalam proses perjuangan itu. Seringkali orang dalam
mencapai harapannya menjadi tidak sabar dengan berbagai cobaan dan tantangan yang ia jalani.
Bahkan karena merasa cobaan itu terlalu berat, sebagian orang memilih menyerah dan
membiarkan harapannya mengambang bergitu saja. Tetapi ada juga yang bertahan dan berjuang
untuk dapat memang dari segala hal membelenggu hidupnya. Di l@ar itu, manusia menyadari

s kasih terhadap segala penderitaan manusia, atau

manusia hanya perlu berpasrah diri uhan dan menunggu Tuhan memberikan kelegaan

mendapat belas kasi itu sebagai bentuk persembahan manusia atas kesadarannya

bahwa cinta kasih Alle p” menyertai hidupnya? Skripsi ini akan membahas sebuah nazar
yang diucapkan Yefta dalam Hakim-Hakim 11:29-40 dan dibandingkan dengan pengalaman
bernazar dari umat di masa sekarang. Skripsi ini membahas bagaimana mereka menghayati
nazarnya dan berjuang untuk memenuhi nazarnya itu demi menunjukkan kesetiaan mereka

terhadap Tuhan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Ketika penulis sedang melaksanakan tugas stage sebagai mahasiswi Fakultas Teologi di
GBKP Kebayoran Lama Jakarta, penulis menemui banyak jemaat dengan berbagai-bagai
pergumulan hidup mereka. Pergumulan hidup itu antara lain adalah kesulitan ekonomi, sakit
yang tak kunjung sembuh, kehidupan rumah tangga yang bisa dikatakan sudah tidak harmonis,
pergaulan pemuda yang mengkhawatirkan orang tua dan masih banyak lagi. Belum lagi

pergumulan yang terkait dengan keinginan dan cita-cita jemaat dalamykehidupan mereka masing-

masing. Setiap orang harus berjuang untuk dapat memenuhi hidupnya, untuk dapat
maka akan ada yang

seseorang ingin lulus dan

inginannya tersebut. Pengorbanan itu dapat berupa
. Pengorbanan yang dilakukan adalah semata-mata

Pergumulan- harapan dan cita-cita masing-masing orang pun ternyata

mempengaruhi keimang reka kepada Tuhan. Dalam khotbah-khotbah yang didengar jemaat
di gereja, mereka diajarkan untuk mengandalkan Tuhan dalam menghadapi persoalan hidup
mereka. Tuhan akan menolong setiap orang yang sungguh-sungguh datang kepadaNya. Tak
jarang juga seseorang menjanjikan sesuatu kepada Tuhan agar Tuhan mengabulkan
keinginannya. Manusia seolah-olah sedang memikat hati Tuhan agar Tuhan berpihak kepadanya.
Manusia bertaruh kepada Allah, demi mendapatkan apa yang diinginkannya, demi keluar dari
permasalahan yang menggerogoti hidupnya.

Dalam kehidupan umat Kristen ada sesuatu yang disebut nazar. Orang bernazar untuk
memperoleh sesuatu. Ada hal yang ditawarkan sebagai pengganti jika apa yang dia minta itu

dikabulkan. Misalnya orang bernazar jika dia berhasil masuk perguruan tinggi negeri maka dia



akan memberikan uang persembahan ucapan syukur untuk kelulusannya kepada Gereja. Bahkan
beberapa mahasiswa teologi yang penulis temui mengatakan bahwa mereka masuk ke Fakultas
Teologi awalnya adalah karena bernazar. Di masa lampau dia mengadakan perjanjian dengan
Tuhan dan Tuhan telah mengabulkan permintaannya maka sekarang mereka masuk Fakultas
Teologi. Yang dipersembahkan adalah sesuatu yang dinilai berharga dan setiap orang sangat
berusaha menepati nazarnya.

Dalam Alkitab, kita menemui kisah-kisah tentang para tokoh Alkitab yang bernazar
kepada Tuhan. Salah satu tokoh itu adalah Yefta. Yefta bernazar kepada Tuhan dalam Hakim-
Hakim 11 : 30 untuk mempersembahkan apapun yang keluar dari pintu rumahnya sebagai milik

Tuhan, dan akan dipersembahkan dalam bentuk korban bakaran. Ban yang keluar dari pintu

Pada masa itu, Yefta,
b (Hakim-Hakim 11 :
ena Gilead diperangi bani

rumahnya itu adalah anak perempuannya sendiri, anaknya sa

mengacu pada nazar dalah I d; N" (n’dar): vow. Orang atau barang atau binatang

yang digunakan untuk Enuhi nazar itu disebut Nazir® I sz n" (n&zir). Nazar terjadi

antara manusia dengan Tuhan, dan akibatnya bisa berkepanjangan atau bahkan bisa turun
temurun.

Dalam Alkitab, nazar adalah janji yang sungguh-sungguh kepada Allah (Mazmur 76 :
12), mempersembahkan korban-korban (Imamat 7 : 16; 22 :18; Bilangan 15 : 3) atau sebagai
tindakan merendahkan diri (Bilangan 30 : 13), sebagai “imbalan” atas pemenuhan isi perjanjian

pihak Allah dengan manusia (yang bernazar). Dalam bagian lain, nazar menunjukkan sebuah

! Bani Amon adalah keturunan Aram yang tinggal di dekat sungai Yabok, sebelah timur Yordan. Dalam beberapa
sumber menyebutkan bahwa Ben-Ammi dan Lot adalah nenek moyang mereka.

2 Nazir: orang yang dipisahkan atau dikhususkan untuk melayani Allah; juga sebagai penggenapan nazar (dari orang
tua). Hal-hal tentang Nazir tertulis dalam Bilangan 6.



janji antara Allah dan manusia yang dilakukan oleh manusia dan siap menepatinya (Kejadian 28
: 20 — 22 ), pantangan terhadap sesuatu (Mazmur 132 : 2 - 5). Jadi, nazar adalah janji diri sendiri
untuk berbuat atau melakukan sesuatu jika maksud tercapai; namun janji yang dilakukan berlaku
secara mengikat dan penuh dengan nilai-nilai sakral karena terjadi di antara hubungan manusia
dengan Allah. Seperti yang dilakukan oleh Yefta, ia berjanji untuk mempersembahkan apa/siapa
saja yang pertama kali keluar dari pintu rumahnya untuk menyambutnya ketika pulang dari
peperangan sebagai korban bakaran kepada Tuhan. Dengan demikian, hal yang diucapkan dalam
nazar atau janji atau sumpah selalu ada kata-kata seperti ini: ”lalu/maka/kemudian bernazarlah
..... : "Jika Allah.......”

untuk membuktikan kesetiaan kepada Allah dengan cara

berorientasi pada diri sendiri dan menyesuaikan den

B. PERMASALAHAN

Ketika Allah membawa umat Is i Mesir, la memberikan Hukum Taurat
untuk mengatur kehidupan mereka dalam hubungan Allah dan manusia. Dalam
hubungan dengan Allah termaSuk di dalamnya mengenai bagaimana manusia bisa melayani
Allah, membangun komunikasi da uensi-konsekuensi yang ada. Salah satunya adalah

memenuhi nazar dalam Bilangan pasal 6.

Latar belakang teks Alkitab di atas merupakan makna nazar bagi orang Israel dalam hal
bernazar dan bagaimana memenuhinya. Sekalipun demikian, nazar bukanlah sesuatu yang
diharuskan bagi setiap orang Israel. Tetapi apabila ada orang yang hendak bernazar, alangkah
baiknya ia tidak hanya menggunakan iman, tetapi juga menggunakan akal sehingga hal itu tidak

® Walter A. Elwell, ed, BAKER : Encyclopdia of The Bible, Vol. 2 J — Z (Michigan: Baker Book House, 1998), hal.
2128.

* Mengenai Nazar Yakub, dapat dibaca di dalam Kejadian 28 : 20 — 22. Lalu bernazarlah Yakub: “Jika Allah akan
menyertai dan akan melindugi aku di jalan yang kutempuh ini, memberikan kepadaku roti untuk dimakan dan
pakaian untuk dipakai, sehingga aku selamat kembali ke rumah ayahku, maka TUHAN akan menjadi Allahku. Dan
batu yang kudirikan sebagai tugu ini akan menjadi rumah Allah. Dari segala sesuatu yang Engkau berikan kepadaku
akan selalu kupersembahkan sepersepuluh kepada-Mu.”



menjadi sesuatu yang tidak berkenan bagi Tuhan. Selain itu, hal-hal lain yang layak ialah yang
merupakan milik Tuhan seperti anak sulung , buah bungaran, persepuluhan (Imamat 27 : 26).
Sebaliknya ada hal-hal yang tidak boleh dinazarkan yaitu sesuatu yang merupakan kekejian bagi
Allah (Ulangan 33 : 11), tidak boleh dinazarkan atau dikuduskan bagi Allah.

Sesungguhnya dalam teks Alkitab yang lain mengemukakan bahwa nazar itu sendiri pada
dirinya tidaklah mengandung suatu apapun (Mazmur 51 : 16) dan dapat diucapkan oleh seorang
pengkhianat (2 Samuel 15 : 7) atau seorang sundal yang berpura-pura saleh (Amsal 7 : 14).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nazar merupakan inisiatif dari manusia untuk
melakukan sesuatu yang bersifat mengikat sehingga ia dapat membuktikan bahwa dirinya juga

dapat dipercaya atau juga anggapan yang paling rendah ialah a untuk menyenangkan

hatinya sendiri.

Dari kutipan-kutipan ayat Alkitab tentang nazar s iuraikan di atas, maka
dalam penulisan skripsi ini penulis ingin mengangka ahan yaitu mengenai harga
sebuah nazar. Kita bisa melihat pada akhirnya bug yang diucapkan Yefta adalah dia
harus mempersembahkan anaknya sebagai kepada Tuhan. Namun, apabila
melihat segala Firman yang melarang o persembahkan anaknya sebagai korban
bakaran kepada Tuhan, maka hal ini t diterima. Allah sendiri tidak mengijinkannya
orban bakaran sekalipun sebuah nazar bukanlah

kosong.®

ditawarkan ayahnya sendiri sebagai korban bakaran kepada Allah dalam pemenuhan sebuah
nazar. Dan yang lebih mengejutkan adalah dia tidak memprotes hal tersebut, dia menerima takdir
yang dibuat itu oleh nazar ayahnya sendiri. Robert G. Boling memberikan komentar yang
berbeda. la menyejajarkan peristiwa ini dengan Abraham ketika mempersembahkan Ishak, dan
Yefta merupakan orang kedua yang melakukan persembahan anak. Yefta mengucapkan nazarnya
setelah Roh Allah turun atas dia oleh sebab itu dia yakin bahwa Tuhan pasti memeliharanya.

Namun pada saat anak perempuannya menemuinya, Roh Allah tidak datang lagi untuk

*E. E. Ellis, dkk, Nazar dalam Ensikopedi Alkitab Masa Kini, hal 142.
®J. Vermon McGee, Joshua and Judges, (California: EI Camino Press La Verne, 1976), hal. 178.



menguatkan Yefta. Masalahnya ialah bahwa nazarnya tidak bisa dibatalkan.” Apakah dapat
dikatakan bahwa peristiwa Roh Allah turun ke atas Yefta adalah untuk menguatkan dia
menghadapi peperangan bukan untuk menginspirasikan dalam membuat nazar sehingga ia sangat
terkejut ketika yang menemuinya adalah anak perempuannya satu-satunya?® Yefta menawarkan
kebebasan kepada Tuhan untuk mengambil apa saja, namun di luar dirinya. Yefta mencoba
berdagang dengan Yang llahi. la berpikir realistis-egoistis, untung rugi bertaruh. la tak pernah
membayangkan bahwa anak perempuannya satu-satunya yang justru datang menyambut dia
dengan rebana, nyanyi dan tawa mengekspresikan kerinduan, kebanggaan, sukacita atas
kemenangan sang ayah dari peperangan untuk kemudian ia menjadi tumbal di luar perkiraan.

enerima konsekuensi dari

Yefta sangat sedih tetapi ia tidak bisa keluar dari nazarnya. la harus
untuk menghentikan
rjadi, tak sama seperti

lam cerita di Kejadian 22.

nduga sepertinya penulis kitab Hakim-Hakim ini

ngenai nazar ini. Apakah yang kira-kira ingin

untuk berbelas kasih terhadap segala penderitaan manusia, atau manusia hanya perlu berpasrah

diri kepada Tuhan dan menunggu Tuhan memberikan kelegaan atau mengusahakan apa yang
bisa dilakukan manusia? Apakah nazar semata-mata hanya untuk mendapat belas kasih Allah

atau itu sebagai bentuk persembahan manusia atas kesadarannya bahwa cinta kasih Allah tetap

" Robert G. Boling, Judges — Anchor Bible, (Garden City: Doubleday & Company, 1975), hal. 206 — 210.

& Matthew Henry, Commentary on The Whole Bible (Rick Mayers Company: 1706)

® John Willis T, The Message of O. T. History, Vol. 11, (Texas: Biblical Research Press, 1977), hal. 78.

19 Hal ini tidak sesuai dengan peraturan seorang Nazir. Karena anak tidak berhak mensahkan atau membatalkan
Nazar orang tuanya. Kecuali apabila anak yang bernazar, maka orang tuanya berhak membatalkan atau menyetujui
(Bilangan 30 : 3-5).

! Dan Kent G, Layment’s Bible Book Commentary: Joshua, Judges, Ruth, Vol. 4, (Nashville: Brosdman Press,
1980), hal. 120 — 121.



menyertai hidupnya? Lalu bagaimana seharusnya jemaat memaknai harga yang harus dibayarkan

dalam nazar?

C. BATASAN PERMASALAHAN

Penulis menyadari bahwa sebuah teks atau narasi tidak hanya membawa satu tema
tertentu saja. Di dalam sebuah teks pastilah tersirat berbagai pandangan dan tema teologis yang
ingin disampaikan oleh pengarang teks tersebut kepada pembacanya. Demikian juga teks kitab
Hakim-Hakim 11 : 29 — 40 ini. Karena itulah, penulis ingin membatasi tulisan ini dengan tema
yang relevan dengan permasalahan yang hendak dibahas. Penulis akan memfoskuskan perhatian

pada tema yang berbicara tentang nazar dan bagaimana hal itu dirég@lisasikan dalam kehidupan

kekristenan saat ini.

D. RUMUSAN JUDUL
Dari permasalahan yang diangkat di atas emutuskan untuk memberi judul
pada tulisan ini, yaitu:
HargaS ar
(Sebuah studi terhadap pengalamandernazar dari umat dan tokoh Yefta dalam Hakim-
Hakim 11 : 29 — 40)

E. ALASAN PEMIL

Penulis mem i@
1. Dianggap

tengah kesukaran hidupnya mereka sering bertarun kepada Allah,

i latas karena:

dengan kehidupan umat Kristen sekarang ini, dimana di tengah-

mempertaruhkan sesuatu yang mungkin saja belum tentu bisa mereka tepati.
Apakah pertaruhan itu merupakan sesuatu yang berguna untuk dilakukan atau
tidak?

2. Pemahaman tentang nazar perlu dikritisi ulang, dengan belajar dari kisah Yefta
dan tindakan Allah diharapkan dapat semakin membuka pemahaman umat
Kristen tentang nazar.

3. Dari segi penafsiran Alkitab, maka narasi ini merupakan narasi yang kompleks

dan sangat menarik. Kisah nazar Yefta ini adalah salah satu kisah paling tragis



yang diceritakan dalam Alkitab, dan karenanya penulis merasa perlu menafsir

teks ini dengan menggunakan tafsir naratif

F. METODE PENULISAN

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan memakai pendekatan tafsir naratif untuk
menafsirkan ayat-ayat dalam Hakim-Hakim 11 : 29 — 40. Dengan pendekatan ini, penulis
berusaha menggali isi dari teks ini dan setia terhadap teks dan konteks cerita. Dari penggalian
narasi ini, diharapkan dapat menemukan hal-hal yang yang biasanya luput dari pandangan
pembaca pada umumnya dan juga alasan serta tujuan yang hendak disampaikan pada pembaca.

Untuk memenuhi maksud tersebut, penulisan skripsi ini dilakukandengan penelitian kualitatif

bernazar atau sedang
ggota jemaat tersebut.

an anggota jemaat tersebut

dengan metode biografi? Berikut ini ak a itu biografi dan mengapa metode ini
yang dipilih dalam penulisan skripsi int’

Biografi berasal dari ba

Yunaniyaitu bios yang berarti hidup dan graphien yang
berarti tulis. Dengan kata lain, biografi

sederhana dapat dikatakan_ ba
dapat berbentuk bel réb}i

Perbedaannya adalah,Ngiogra

pakan tulisan tentang kehidupan seseorang. Secara

a biografi merupakan kisah riwayat hidup seseorang. Biografi

kalimat saja, namun juga dapat berupa lebih dari satu buku.

singkat hanya memaparkan tentang fakta-fakta dari kehidupan
seseorang dan peran pentingnya sementara biografi yang panjang meliputi, tentunya, informasi-
informasi penting namun dikisahkan dengan lebih mendetail dan tentunya dituliskan dengan
gaya bercerita yang baik.

Biografi menganalisa dan menerangkan kejadian-kejadian dalam hidup seseorang. Lewat
biografi, akan ditemukan hubungan, keterangan arti dari tindakan tertentu atau misteri yang
melingkupi hidup seseorang, serta penjelasan mengenai tindakan dan perilaku hidupnya. Biografi
biasanya dapat bercerita tentang kehidupan seorang tokoh terkenal atau tidak terkenal, namun
demikian, biografi tentang orang biasa akan menceritakan mengenai satu atau lebih tempat atau

masa tertentu.



Biografi seringkali bercerita mengenai seorang tokoh sejarah, namun tak jarang juga
tentang orang yang masih hidup. Banyak biografi ditulis secara kronologis. Beberapa periode
waktu tersebut dapat dikelompokkan berdasar tema-tema utama tertentu (misalnya "masa-masa
awal yang susah™ atau "ambisi dan pencapaian™). Walau begitu, beberapa yang lain berfokus
pada topik-topik atau pencapaian tertentu. Biografi adalah suatu kisah atau keterangan tentang
kehidupan seseorang yang bersumber pada subjek rekaan (non-fiction / kisah nyata). Sebuah
biografi lebih kompleks daripada sekadar daftar tanggal lahir atau mati dan data-data pekerjaan
seseorang, tetapi juga menceritakan tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami kejadian-
kejadian tersebut yang menonjolkan perbedaan perwatakan termasuk pengalaman pribadi.

Melalui metode ini, diharapkan penulis akan bisa menemukangapa faktor-faktor dan latar

belakang jemaat yang menjadi responden itu dalam b n bagaimana mereka
n didialogkan dengan

nulisan skrispi ini, penulis

timbul pemahaman teologi yang baru mengenai

nazar dan harga yang harus dibayar uah nazar.

BAB |
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, permasalahan batasan
permasalahan, rumusan judul, alasan pemilihan judul, metode dan
sistematika penulisan.

BAB Il . Penelitian Kualitatif dan Analisanya

Pada bab ini akan dilampirkan hasil penelitian kualitatif yaitu berupa
deskripsi hasil wawancara dengan dua orang anggota jemaat GBKP
Kebayoran Lama Jakarta. Dalam bab ini juga hasil wawancara tersebut
akan dianalisa menggunakan literatur-literatur yang berkaitan. Dan pada
akhirnya akan didapatkan sebuah kesimpulan dari hasil analisa tersebut



BAB |11

BAB IV

: Penafsiran terhadap Teks Hakim-Hakim 11 : 29 — 40

Pada bab ini akan dituliskan mengenai biografi Yefta terlebih dahulu.
Lalu akan dilakukan penafsiran atas perikop Hakim-Hakim 11 : 29 — 40
dengan menggunakan literatur-literatur tafsir dan yang berkaitan dengan
itu jika diperlukan. Dalam penafsiran ini juga akan dilakukan
perbandingan terjemahan beberapa teks untuk melengkapi penafsiran
ini. Seiringan dengan penafsiran teks Hakim-Hakim 11 : 29 — 40 ini,
penulis akan langsung mendialogkannya dengan biografi dan hasil

analisa biografi dibeberapa bagian ayat yang dianggap relevan.

: Refleksi dan Relevansi Teologis

Pada bab ini akan ditarik relevan s pepafsiram teks Hakim-Hakim 11

: 29 — 40 mengenai nazar @

eh n umat Kristen pada masa
sekarang. Pada bab ini'jug diambil kesimpulan dari seluruh
a dan juga akan diberikan saran
untuk Gereja-Ge at Kristen mengenai harga sebuah nazar

yang telah dibalRas dalam tulisan ini.



BAB IV
PENUTUP

Dari seluruh pembahasan dari bab 1 sampai bab 3 penulisan skripsi ini, maka dalam bab

ini akan ditarik sebuah refleksi dan relevansi teologis juga kesimpulan dan saran untuk umat.

A. Refleksi Teologis
Dari seluruh pembahasan dari bab 1 sampai dengan bab 3 dalam skripsi ini, penulis
hendak menyimpulkan sesuatu mengenai harga sebuah nazar. Tetapi sebelum sampai pada
pembahasan mengenai harga sebuah nazar, penulis hendak mengemukakan mengenai perspektif

nazar dalam Kristen. Jika kita kembali pada konteks Alkita i nazar, maka penulis

menemukan beberapa hal yang bisa dijadikan kriteria teria itu bisa dipakai

sebagai patokan untuk meluruskan pemahaman umg . Kriteria ini penulis ambil
berdasarkan apa yang dituliskan Alkitab mengena difdapat dikatakan kriteria ini adalah
perspektif nazar dalam Kristen.

1. Nazar menurut Alkitab (perspektif¥ri

e Nazar harus dilakukan dengan s

langan 23)

ahwa nazar adalah sesuatu yang dengan sukarela

orban sukarela. Misalnya dalam Imamat 7 : 6, Bilangan 15 : 3.

alketika seseorang bernazar, maka dia tidak mendapat paksaan

e Dalam nazar selalu terjadi tawar menawar
Hal ini bisa kita lihat dalam beberapa cerita Alkitab mengenai nazar misalnya cerita
Yakub dalam Kejadian 28 : 20 - 22, Hana dalam 1 Samuel 1 : 11 dan Yefta dalam
Hakim-Hakim 11 : 29 - 40. Dalam setiap nazar yang mereka lakukan selalu terjadi tawar
menawar dengan Tuhan.

e Dilakukan untuk meminta sesuatu kepada Tuhan

e Menjanjikan sesuatu untuk dilakukan jika permintaan dikabulkan

e Segera dilakukan (tidak menunda-nunda memenuhi nazarnya) (Ulangan 23 : 21 — 23)

e Dilakukan dengan setia (Ulangan 23 : 21 — 23)



Dari uraian di atas, kita kembali lagi pada pembahasan di bab 2 mengenai nazar Sumitro
dan Semiyon. Jika kita kembali pada narasi kehidupan Sumitro dan janjinya kepada Tuhan yang
disebutnya sebagai nazar itu lalu kemudian kita berkaca pada nazar menurut perspektif Kristen,
maka sesungguhnya kita bisa melihat bahwa yang dilakukan Sumitro itu bukanlah nazar tetapi
ucapan syukur. Nazar tidak sama dengan ucapan syukur. Dalam nazar selalu terjadi tawar
menawar, jika saya mendapat sesuatu maka saya akan memberikan sesuatu. Ada syarat yang
ditetapkan ketika bernazar kepada Tuhan. Dalam kasus Sumitro tidak terjadi tawar menawar apa

pun antara dirinya dengan Tuhan. Memang Sumitro menyebutkan bahwa apa yang dilakukannya

itu adalah nazar, tetapi sangat mungkin bahwa nazar yang dimaksig@kan Sumitro adalah nazar

dari perspektif Islam mengingat saat dia mengucapkan janjiny u saja menjadi Kristen.
Konsepsi Islam mengenai nazar’ memang menjadi kons&psi akrab di masyarakat
genai nazar adalah konsep
at Kristen juga yang memakainya

merasa perlu untuk menunjukkan

menawar dengan Tuhan, sedangkan ucapan syukur adalah pemberian tulus kepada Tuhan tanpa
ada persyaratan atau tawar menawar. Hal ini bisa kita lihat dalam nazar Semiyon Sinulingga. Dia
melakukan tawar menawar dengan Tuhan, jika dia sembuh maka dia kembali ke Yerusalem
bersama seluruh anggota keluarganya. Dengan demikian, maka kita akan menemukan bahwa
nazar itu tidak sama dengan ucapan syukur kepada Tuhan.

Dari kisah orang yang bernazar dalam Alkitab, maka kita juga bisa melihat bahwa
sesuatu yang dinazarkan itu merupakan sesuatu yang berharga kepada Tuhan. Tokoh-tokoh yang

bernazar dalam Alkitab selalu menempatkan kepentingan Tuhan dalam nazarnya. Misalnya

! Lihat hal. 32.



Hana, dia bernazar akan mempersembahkan anaknya  sebagai pelayan
Tuhan dalam rumah ibadah seumur hidupnya. Yakub bernazar akan menyembah Tuhan dan
memberikan persepuluhan kepada Tuhan jika Tuhan menjamin hidupnya, dan Yefta yang
bernazar akan memberikan apa pun yang keluar dari pintu rumahnya sebagai korban bakaran
kepada Tuhan. Dari sini kita bisa melihat bahwa nazar yang diucapkan selalu mengaitkan
korbannya dengan kepentingan Tuhan di dalamnya. Apa yang dilakukan Semiyon Sinulingga
memang merupakan sebuah nazar, karena terjadi tawar menawar dengan Tuhan. Tetapi korban
nazar yang ditawarkan oleh Semiyon Sinulingga itu sepertinya tidak terlalu bermanfaat atau

tidak terlalu menempatkan kepentingan Tuhan di dalamnya. Penulis memang tidak bisa

kritik penulis dari nazar Semiyon adalah apa kep an di dalam nazarnya itu? Jika kita

bernazar maka yang kita tawarkan adalah seSuatu ya afigat penting bagi kita dan kita mau
memberikan itu demi sebuah kehidupan j yang kita perjuangkan dengan yang kita
berikan itu setara. Sehingga dengan be isa “membujuk” seseorang untuk mengabulkan
permintaan saya, karena yang s ertaruhkan juga sesuatu yang berharga.

Yefta dalam hidupnya har ukan begitu banyak perjuangan dan pengorbanan

untuk bisa mencapai enangan atau kesuksesan. Dia anak seorang perempuan sundal,

diusir saudara-saudafa nenjadi kepala perampok di tanah Tob, dipanggil kembali untuk
berperang melawan bagi dan akhirnya harus kehilangan anak perempuannya, anaknya

satu-satunya demi pemenuhan sebuah nazar.

2. Harga sebuah nazar
Kehidupan yang di jalani Yefta bukanlah sebuah kehidupan yang mudah. Yefta harus
berjuang untuk bisa diterima kembali oleh keluarganya, lingkungannya. Yefta bahkan bernazar
kepada Tuhan untuk dapat mencapai itu semua. Nazar yang diucapkan Yefta itu adalah sebuah
janji kepada Tuhan untuk menukarkan apa yang keluar dari pintu rumahnya ketika dia pulang

berperang melawan bani Amon dengan sebuah kemenangan untuk dirinya, lebih umum lagi



untuk Israel. Dia bertransaksi dengan Tuhan, berdagang dengan Yang llahi. Permintaan Yefta
dipenuhi Tuhan. Yefta diberi kemenangan atas bani Amon. Penderitaan Yefta agaknya sudah
lepas, tetapi masih ada yang harus Yefta selesaikan yaitu janjinya kepada Tuhan. Nazar yang
Yefta ucapkan adalah sebuah utang yang harus dibayarkannya kepada Tuhan. Yefta sudah
menerima kemenangan, dan dia harus membayarnya. Ada harga yang harus Yefta bayarkan
untuk kemenangannya atas bani Amon. Apa bayarannya? Kematian anak perempuannya,
diceritakan bahwa dia adalah anaknya satu-satunya. Ini sungguh sebuah guncangan yang berat
bagi Yefta, tetapi dia sudah berjanji kepada Tuhan. Yefta harus memenuhi nazarnya itu. Dan
pada akhir cerita mengenai nazar Yefta itu ternyata anak perempuannya tidak jadi dikorbankan

sebagai korban bakaran tetapi menjadi tidak menikah seumur upnya atau pun selibat.

Meskipun berat dan hancur tapi Yefta setia dan teguh dengan epada Tuhan. Dia tetap
azar yang ia ucapkan

ya dan kemenangan orang

Responden yang penulis w i, dalam rangka penulisan skripsi ini juga

menunjukkan sebuah sikap yan an apa yang pernah mereka janjikan kepada Tuhan.
Semangat untuk memenuhi janji ke an tercermin dalam perjuangan mereka untuk bisa

memenuhi nazarnya i 0 harus berjuang untuk bisa memenuhi apa yang dipahaminya

sebagai nazarnya kepe Jlan akhirnya dia berhasil setelah melewati rintangan yang berat.

Semiyon Sinulingga joga mepgalami penderitaan sampai akhirnya dia bisa memenuhi nazarnya
kepada Tuhan. Akan tetapi, meskipun harga yang harus dibayar itu berupa pengorbanan dan
penderitaan, mereka tetap setia terhadap janjinya kepada Tuhan.

Dari narasi kehidupan ketiga tokoh ini, penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa hal
bernazar itu merupakan sebuah hal yang positif, baik. Orang akan mengerti bagaimana rasanya
berjuang dan menderita, tetapi dituntut untuk tetap setia kepada Tuhan. Dengan demikian, orang
tidak akan memurahkan berkat atau anugerah yang Tuhan berikan di dalam kehidupan Kita.
Berkat yang kita minta dari Tuhan itu tidak gratis. Harus ada perjuangan, harus ada pengorbanan

yang kita lakukan. Penulis ingin menunjukkan bahwa Yefta, dan Semiyon tidak menolak ide



membayar ini. Bahkan apa yang mereka persembahkan itu merupakan sesuatu yang berharga
dalam kehidupan mereka.

Nazar Yefta dan Semiyon ini mengajarkan kepada kita betapa pentingnya nilai kesetiaan
itu di dalam kehidupan kita. Tindakan bernazar juga mengajarkan kepada kita bahwa kita harus
memilih untuk diri dan hidup kita meskipun pilihan itu terkadang menyakitkan bagi kita. Sama
halnya seperti Yefta dan Semiyon mereka harus memilih. Yefta sudah memilih kemenangan
bangsa Israel melawan bani Amon dan membayar itu dengan masa depan anaknya. Yefta
bernazar kepada Tuhan dan Tuhan mengabulkan permintaannya. Di lain pihak, Semiyon juga
bernazar kepada Tuhan dan Tuhan mengabulkan permintaannya. Dan pada akhirnya mereka

harus membayar untuk apa yang telah mereka pilih dan terima. Semiyon memilih sembuh dan

seluruh anggota keluarga. Dari sini penulis melihat ba atkan sebuah harapan

untuk itu. Dan realitas yang kita lihat adalah, itu bukanlah harga yang murah.
Manusia harus mengorbankan apa yang sangat berha uk dirinya kepada Tuhan. Bahkan
dalam kasus Yefta, hampir saja kema mpuannya menjadi harga yang harus
ditanggungnya.

Di Indonesia juga, praktek pesugihan yang sesungguhnya masih kental terjadi di
masyarakat juga bisa dikatakan miri konsep nazar. Jika kita memperhatikan nazar Yefta

dan nazar Semiyon abisa melihat bahwa ada transaksi yang mereka lakukan dalam

bernazar itu. Mereka transaksi dengan Tuhan. Ada hal tukar-menukar yang terjadi

antara Tuhan dan ma gnusia meminta sesuatu, lalu Allah memberikannya dan manusia
membayarnya. Ada perjanjian yang dilakukan terlebih dahulu antara Tuhan dan manusia.
Pesugihan juga mirip seperti itu. Ada orang yang datang meminta supaya dia bisa menjadi kaya
raya, lalu dikabulkan dan orang itu harus mengorbankan sesuatu sebagai bayarannya. Tetapi
yang menggelitik penulis adalah, orang cenderung lebih takut terhadap konsekuensi tidak setia
terhadap syarat membayar yang didapatnya dari pesugihan dibanding dengan hukuman yang
akan diberikan Allah kepadanya. Mungkin hal ini bisa terjadi karena akibat atau konsekuensi
dari ketidaksetiaan terhadap syarat pesugihan ini lebih bisa dirasakan secara langsung. Misalnya
jika ada orang yang meminta diberi kekayaan, tetapi tidak memberikan sesajennya seperti yang

telah disepakati sebelumnya, maka orang ini akan sakit atau anaknya akan mati. Tetapi dalam



kehidupan beriman kepada Tuhan, orang cenderung memurahkan atau menganggap janji dan
kesetiaan kepada Tuhan itu bukan sesuatu yang prioritas. Padahal manusia harusnya lebih takut
kepada hukuman yang akan diberikan Allah pada manusia. Seperti Yefta dan dua responden
dalam bab sebelumnya, Kita bisa melihat bahwa mereka melakukan nazarnya dengan konsisten.
Mereka menepatinya, walaupun harga yang harus dibayar adalah dengan mengorbankan anak
satu-satunya misalnya. Dalam nazar, haruslah ada konsistensi dari manusia karena Allah sendiri
juga konsisten dalam memenuhi permintaan manusia.

Memang pengorbanan manusia sebagai harga sebuah nazar merupakan harga yang sangat
mahal. Itu adalah sesuatu yang sangat tragis. Tetapi nazar Yefta mengajarkan kepada kita bahwa
kemurah hatian Allah itu bukan hal yang sembarangan. Menurut tek8 nazar itu selalu ada yang

Tindakan Yefta mengorbankan
sebagai sebuah perbuatan heroik. gkin saja menjadi hero bagi Israel, tetapi tidak bagi
anak perempuannya. ilih Israel dan mengorbankan anak perempuannya. Kita tidak
bisa mengatakan ba ih yang banyak dan mengorbankan yang sedikit itu adalah
perbuatan heroik. Dalag pl tetap ada yang menjadi korban. Tidak pernah benar-benar happy
ending. Allah tidak campur tangan untuk menghapuskan apa yang telah Yefta nazarkan.

Lebih jauh lagi kita bisa melihat bagaimana Allah mengorbankan Yesus di kayu salib
untuk menyelamatkan manusia masih menyisakan sesuatu yang menyayat. Idea Yesus yang mati
kayu salib itu juga merupakan idea perjuangan, pengorbanan. Allah memenuhi janjinya juga
dengan pengorbanan. Janji Allah kepada manusia untuk menyelamatkan manusia dari jerat maut
tidak dijalani dengan harga yang murah. Allah harus rela mengorbankan anaknya di kayu salib.
Sepertinya itu sangat hero dan happy ending, tetapi dibalik itu semua ada seseorang yang
menanggung penderitaan itu untuk banyak orang. Tetapi seringkali dalam khotbah-khotbah yang

kita dengar adalah bahwa kemahamurahan Tuhan itu berlimpah, jadi konsepsi Tuhan yang



menuntut itu semakin hilang dan kita yang dituntut itu pun semakin tidak sadar bahwa Kita ini
sedang dituntut. Kristus datang ke dunia, hidup dalam penderitaan dan mati ditinggalkan
pengikut-pengikut-Nya. Maka sebenarnya yang realistis dalam kehidupan adalah adalah teologi
penderitaan. Menghayati penderitaan Yesus sebagai sebuah jalan ketaatan dan kesetiaan

kepadaNya.

B. Relevansi Teologis

1. Apresiasi terhadap nazar:
Nazar adalah sebuah tindakan iman yang baik. Melalui nazar, seseorang dituntut untuk berlaku
setia dan bertanggung jawab terhadap apa yang sudah dipilihnya dafi dijanjikannya pada Tuhan.

Ada beberapa poin yang ingin penulis sampaikan mengenai nilai dari nazar ini, termasuk

nazar Yefta
a. Kisah nazar Yefta merupakan sebuah kritik hidup yang sembarangan
seperti yang terjadi pada masa Hakim-Haki menunjukkan sebuah tragedi yang

a anak perempuan Yeftalah yang

bahwa inilah akibat dari ga i mbarangan itu. Nazar Yefta dilakukan
dengan asal-asalan (ceplas-ceplo upan orang Israel pada masa Hakim-Hakim
adalah kehidupan yang se da masa Yefta, belum ada Raja untuk memimpin,

hanya ada Hakim,ang memuttSKan sesuatu untuk umat. Karena itu, gaya hidup orang

pembelajaran bagi*@imat untuk tidak memutuskan sesuatu dengan asal-asalan, juga untuk
tidak ikut dalam gaya hidup yang asal-asalan juga

b. Pada Hakim-Hakim 11 : 40, dalam kisah nazar Yefta ini disebutkan bahwa anak
perempuan Yefta itu tidak mengenal laki-laki seumur hidupnya. Ini merupakan Kritik
narator juga yang disampaikan secara tidak langsung terhadap nazar yang dilakukan
Yefta. Narator tidak mengganti atau membatalkan nazar Yefta, dia hanya mengganti
korbannya. Hal ini bisa kita lihat bahwa nazar itu merupakan sesuatu yang penting dan
harus dilakukan dengan setia, meskipun pada akhirnya korban nazar itu digantikan
menjadi lebih ringan yaitu bahwa anak perempuan Yefta tidak boleh berhubungan

dengan laki-laki seumur hidupnya.



c. Nilai berani untuk membayar/menepati janji.

Penulis mengajak kita untuk kembali menumbuhkan keberanian  untuk
membayar/menepati janji. Penulis melihat bahwa sekarang ini banyak sekali orang yang
mudah mengucapkan janjinya tetapi tidak menepatinya, baik itu kepada Tuhan atau pun
sesama. Kehidupan Yefta dan dua orang responden itu mengajarkan kita demikian. Yefta
yang adalah berandalan itu, dia mempunyai nilai setia ini dalam hidupnya. Dia yang
dianggap tak bernilai, tak punya harga diri, justru menunjukkan nilai bahwa dia adalah
seorang yang setia, konsisten di dalam menjalani apa yang telah ia janjikan.

d. Nilai setia meski menderita

Melalui tulisan ini juga penulis ingin mengajak kita untuk t€tap menjalankan kesetiaan

kepada Tuhan meski penderitaan tak pernah berhenti dalam kehidupan Kkita.

Tuhan memang tidak pernah menjanjikan kepada ritaan itu akan hilang,

pe
adir untuk menyertai Kkita.

tetapi Tuhan berjanji bahwa dalam setiap p
Melalui nazar, Kkita diajar untuk tetap setia
penantian itu timbul berbagai rintanga

e. Nilai pantang menyerah

endaknya tidak membuat kita pantang menyerah.
rah ketika perjalanannya ke bukit Golgota, Dia

Dalam tulisan ini, penulis juga ingin memberikan Kkritik mengenai nazar

a. Nazar seolah-olah dapat mengatur Tuhan untuk melakukan sesuatu yang diminta
manusia, padahal Tuhan tak dibatasi oleh nazar atau apa pun. Manusia tidak pernah tau
akan apa yang terjadi esok hari. Yang mempunyai kendali atas kehidupan adalah Allah.

b. Nazar seringkali menjadi pelarian bagi mereka yang sudah putus asa, atau sebagai jalan
pintas untuk lepas dari masalah.

c. Bagaimana jadinya jika seseorang bernazar tetapi nazarnya itu tidak terjadi? Di dalam
Alkitab memang tidak pernah ada kisah orang bernazar lalu nazarnya itu tidak terjadi,

tetapi bagaimana jika itu terjadi dalam kehidupan umat?



C. Kesimpulan dan Saran

Dari seluruh hasil pembahasan maka di dapatkan kesimpulan bahwa nazar merupakan
sebuah tindakan iman yang dilakukan oleh manusia. Tindakan ini merupakan pilihan dan inisiatif
dari manusia itu. Tentu saja pilihan ini mengandung kelebihan dan kekurangan. Melalui nazar
orang melakukan negosiasi dengan Tuhan, dan siap akan segala konsekuensi yang akan terjadi
nanti. Melalui nazar juga orang diajar setia dan bertanggung jawab.

Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis harus menentukan sikap terhadap tindakan
bernazar ini. Penulis menyadari bahwa hidup adalah anugerah yang Tuhan berikan dalam

kehidupan kita, dan kita harus mensyukuri apa yang diberikan TuhangSeperti kritik yang penulis

kemukakan di atas mengenai nazar, jika nazar tidak dikab n apa yang harus Kita
ngatakan bahwa nazar

rnazar atau pun mereka yang

berharap penuh kepada Tuhan, berdoa d emang dalam konseling yang dilakukan

umat, seringkali dalam kondisi terd menjadi pilihan untuk dilakukan. Manusia
akhirnya berdagang dengan an, seolah-olah tidak ada cara lagi untuk menghadapi

penderitaan. Menurut penulis, jika meminta kepada Tuhan dalam tindakan bernazar,

'ng harus diubah. Nazar jangan lagi dipahami untuk membujuk

pemahaman mengena

Tuhan tapi sebuah tindakan bérsyukur pada Tuhan.
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